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Abstract

This research aims to determine the influence of Work Environment and Work
Motivation on Employee Performance at PT ISS INDONESIA South Quarter
Area, South Jakarta. This study employs a quantitative research method. The
population in this study comprises all employees at PT 1SS INDONESIA South
Quarter Area, South Jakarta. The study uses saturated sampling, where the entire
population of 86 respondents serves as respondents. Data collection was
conducted through questionnaires. The data analysis methods include simple
regression test, multiple linear regression, correlation coefficient, determination
coefficient, partial t-test, and simultaneous F-test. The results of this study
indicate that: Work environment has a positive and significant effect on employee
performance at PT ISS INDONESIA South Quarter Area, South Jakarta. This is
evidenced by the simple linear regression equation Y = 2.106+0.934X1. The
correlation coefficient value is 0.848 (Very strong), with a determination
coefficient value of 72%. The t-count value of 14.684 > t-table 1.989 with
significance 0.000 < 0.05, thus Ho is rejected and H1 is accepted, indicating that
work environment has a positive and significant effect on employee performance
at PT ISS INDONESIA South Quarter Area, South Jakarta. Work motivation has
a positive and significant effect on employee performance at PT ISS INDONESIA
South Quarter Area, South Jakarta. This is evidenced by the simple linear
regression equation Y = 5.921+0.835X2. The correlation coefficient value is
0.906 (Very strong), with a determination coefficient value of 82%. The t-count
value of 19.663 > t-table 1.989 with significance 0.000 < 0.05, thus Ho is
rejected and H2 is accepted, indicating that work motivation has a positive and
significant effect on employee performance at PT ISS INDONESIA South Quarter
Area, South Jakarta. Work environment and Work motivation simultaneously
have a positive and significant effect on employee performance at PT ISS
INDONESIA South Quarter Area, South Jakarta. This is evidenced by the
multiple linear regression equation Y = 1.992+0.337X1+0.601X2. The
correlation coefficient value is 0.992 (very strong), with a determination
coefficient value of 85%. The F-count value of 235.723 > F-table 3.107 with
significance level 0.000 < 0.05, thus Ho is rejected and H3 is accepted, which
means that Work Environment and Work Motivation simultaneously have a
positive and significant effect on Employee Performance at PT ISS INDONESIA
South Quarter Area, South Jakarta
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkunga Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan
penelitian metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada PT 1SS
INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang dimana
semua populasi digunakan untuk menjadi responden sebanyak 86 responden. Pengumpulan data dengan
cara kuesioner. Metode analisis data menggunakan uji regresi sederhana, regresi linier berganda, koefisien
korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawa pada PT ISS INDONESIA
Area South Quarter Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 2,
106+0,934X1. Nilai koefisien korelasi 0,848 (Sangat kuat). nilai koefisien determinasi 72%. Nilai t hitung
14,684 > t tabel 1,989 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang menandakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT ISS
INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signiifkan
terhadap kinerja karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan. Hal ini
dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 5,921+0,835X2. Nilai koefisien korelasi 0,906
(Sangat kuat). Nilai koefisien determinasi 82%. Nilai t hitung 19,663 > t tabel 1,989 dengan signifikan 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima yang menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan.
Lingkungan kerja dan Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi linier
berganda Y = 1,992+0,337X1+0,601X2. Nilai koefisien korelasi 0,992 (sangat kuat). Nilai koefisien
determinasi 85%. Nilai Fhitung 235,723> Ftabel 3,107 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan
demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang artinya secara simultan Lingkungan Kerja dan Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South
Quiarter Jakarta Selatan

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

PT ISS INDONESIA adalah perusahaan penyedia layanan fasilitas terkemuka di dunia.
Perusahaan yang menyediakan berbagai layanan termasuk kebersihan, keamanan, layanan
pendukung, pemeliharaan properti, catering, dan manajemen fasilitas terintegrasi. Dalam
menghadapi tekanan global untuk beroperasi secara berkelanjutan, PT ISS INDONESIA terlibat
dalam inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan. Dukungan terhadap keberlanjutan lingkungan,
kesejahteraan karyawan, dan kontribusi positif terhadap masyarakat dapat menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung kinerja yang berkelanjutan. Persaingan yang ketat di pasar global menuntut
PT ISS INDONESIA untuk mematuhi standar internasional dalam layanan, manajemen, dan
keberlanjutan. Lingkungan kerja yang mendukung adaptasi terhadap standar-standar ini dapat
memberikan dampak positif pada kinerja perusahaan.

Penelitian ini dilakukan di PT ISS INDONESIA area South Quarter Jakarta Selatan. Kinerja
karyawan cleaning service / housekeeping saat ini kurang optimal, hal ini dapat dilihat dari
lingkungan yang kurang baik didalam area tersebut seperti sarana dan prasarana yang kurang
memadai. Hal ini dapat dilihat dalam table sebagai berikut :
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Tabel 1.1
Kondisi Lingkungan Kerja di PT ISS INDONESIA area South
Quarter
Lingkungan Kerja Kondisi di Lapangan
Toilet Kondisi baik tapi bau
Lobby -Kursi hanya ada 4 bagian dalam lobby
ovRy -AC ada tapi kurang dingin
.. Pekejaan proyek dan  vendor property,

Kebisingan dikerjakan terkandang waktu operasional

Peraturan Kerja Pengecekan toilet harus cepat dan tanggap.

Ventilasi Udara Sirkulasi udara ditoilet tidak optimal.

Keamanan Security jumlah 2 hanva ada di lobby

Penerangan Beberapa lot basement gelap

Sumber : PT I35 INDONESIA area South Quarter (2024)

Berdasarkan dari hasil pra survei tabel 1.1 menunjukan bahwa kondisi sarana dan prasarana
yang kurang memadai, dapat dilihat dari toilet yang baik secara keseluruhan, namun ada masalah
bau yang perlu ditangani. Ini bisa disebabkan oleh kurangnya ventilasi atau masalah kebersihan
yang perlu perhatian lebih. Lobby, terdapat kekurangan jumlah kursi, hanya tersedia 4 bagian
dalam lobby. Ini mungkin tidak cukup untuk mengakomodasi pengunjung atau karyawan, terutama
pada waktu-waktu sibuk. Dan AC berfungsi tetapi kurang dingin, menunjukkan kemungkinan
masalah pada sistem pendingin yang perlu pemeriksaan atau perbaikan dan dinding lobby yang
dipenuhi kaca yang menyebabkan sinar matahari yang masuk melalui kaca akan memanaskan
ruangan, sehingga AC harus bekerja lebih keras untuk mendinginkannya

Kurangnya motivasi kerja yang menjadi tolak ukur pada proses pelaksanaan kerja di sebuah
perusahaan merupakan salah satu faktor terjadinya kinerja karyawan menurun. Pada tabel dibawah
ini akan menjelaskan bagaimana pernyataan dari karyawan PT ISS INDONESIA area South
Quarter tersebut dalam pra survei motivasi kerja sebagai berikut:

Tabel 1.2

Hasil Pra Survei Motivasi Kerja di PT ISS INDONESIA area
South Quarter

Pra-Survey Motivasi Kerja

Motivasi Kenja

Pekerjaan Sava merasa pekerjaan vang
Bermanfaat saya lakukan memiliki manfaat
Sava termotivasi oleh
penghargaan atas prestasi

2 | Prestasi

Pujian dan Sava merasa diakui atas prestast - o - 0
3 Pengakuan di tempat kerja 35 | 63% | 15 | 35%
Tanggung Sava bertanggung jawab atas o
N Jawab pekerjaan vang sava lakukan 20| 30% | 30 | 70%

Sava terus mengembangkan
Bertumbuh keterampilan dan akan

dan memanfaatkan setiap 15 | 35% | 35 | 65%
Pengalaman pengalaman untuk meningkatkan
kinerja sava

Perusahaan sava menyediakan
peluang yang baik untuk 10 | 20% | 40 | 80%
pengembangan kanr
Sumber : PTISE INDONESIA area South Quarter {2024)

L

Pengembanga

6 n Karier
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Berdasarkan dari hasil pra survei mengenai motivasi dapat diketahui dari segi pekerjaan
bermanfaat dimana masih ada 20 orang yang merasa pekerjaan yang ia lakukan tidak memiliki
manfaat. Hal ini dikarenakan banyak dari karyawan yang bekerja tidak dengan hati, hanya untuk
memenuhi kebutuhannya dan mendapatkan gaji. Akibatnya kerjanya juga jadi asal-asalan dan yang
penting cepet selesai. Hal ini mengakibatkan kinerjanya menurun

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melakukan suatu
pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target kerja. Karyawan dapat bekerja
dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Untuk
itu kinerja dari para karyawan harus mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab
menurunnya Kinerja dari karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Kinerja Karyawan dapat dilihat dan diukur dari penilaian pekerjaan yang dilakukan dengan
baik dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan, membuat keputusan yang
adil, dan mencapai tujuan bisnisnya. Menurunnya kinerja karyawan dapat dilihat dari penilaian
pekerjaan karyawan dapat dilihat dibawabh ini :

Tabel 1.3
Penilaian Kerja PT ISS INDONESIA area South Quarter
2021 2022 2023
Bobot Keterangan Rata-rata ... | Rata-rata ... | Rata-rata o
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria
Kinerja
1. Pencapaian 60 c 73 B 62 C
Tarzet
B itas
2. Kualitas 70 B 63 C 63 c
Pekerjaan
40% 3. Kemampuan
' Menyelesaikan 63 C 61 C 61 C
Mazalah
4 Inisiatif dan 70 B 63 c 60 c
KEreativitas
3. Efisiensi dan - -
Produktivitas 61 c 6 c i B
Silkap dan Perilaku
1. Kedisiplinan dan - _
Ketepatan Waltu 3 B 69 € 64 c
2. Kerjasama Tim
dan 69 c 70 B 67 C
Komunikasi
200, - -
0% | 3. Eto_lI{er._]a dan 70 B 75 B 65 c
Motivasi
4. Kejujuran dan 70 B 68 C 70 B
Integritas
3. Kemampuan
Beradaptasi dan 76 B a2 A 73 B
Belajar
Kemampuan Teknis
1. Pengetahuan dan
Keahlian di . -
Bidang 70 B 70 B 68 C
Pekerjaan
5
2. Kemampuan 66 c 74 B 63 c
Menganalisis
3. Kemampuan
Meng ik
Mengoperasikan 73 B 735 B 20 A
Alat
30% Kerja
4. Kemampuan - =
Berkomunikasi 1 B 63 ¢ 80 ¢
3. Memecahkan
Masalah 63 c 68 c 63 ¢
Total 1038 1046 1032

Sumber: FT I35 INDONESIA area Sowth Quarter (2024)
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa selama 3 tahun terakhir terjadinya karyawan
mengalami penurunan terhadap penilaian pekerjaan. Kinerja menurun dapat dilihat dari hasil kerja
rata-rata nilai: 60 (2021), 75 (2022), 62 (2023) dengan kriteria: C (2021), B (2022), C (2023), pada
tahun 2021, hasil kerja karyawan tergolong C dengan rata-rata 60. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan belum mencapai target yang ditetapkan dengan baik. Pada tahun 2022, terjadi
peningkatan dengan nilai rata-rata 75 dan tergolong B. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan telah
mencapai target dengan baik. Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan kembali dengan nilai
rata-rata 62 dan tergolong C. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan belum mencapai target dengan
baik, ini dikarenakan banyaknya beban kerja yang membuat karyawan kewalahan dan stress,
akibatnya hasil kerja menurun

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Saryono (2022:152), Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran yang diperoleh melalui alat ukur yang digunakan benar-benar
mencerminkan variabel yang hendak diukur.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat keandalan kuesioner. Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner
yang apabila dicoba secara berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan
menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat perubahan psikologis pada
responden

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Menurut Hair et al. (2019:195), "Uji normalitas adalah pengujian untuk mengetahui
apakah data dalam suatu sampel memiliki distribusi normal atau tidak Normalitas data
dilihat pada nilai skewness dan P-P Plots, suatu variabel dinyatakan berdistribusi
normal atau mendekati normal jika gambar distribusi titik-titik data menyebar di
sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal

2) Uji Multikolinearitas
Menurut Hair et al. (2019:198), "Multikolinearitas adalah adanya korelasi tinggi antar
variabel independen dalam suatu model regresi, sehingga menyebabkan nilai koefisien
regresi tidak stabil dan tidak dapat diinterpretasikan dengan tepat."

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

d. Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2019:261), “analisis regresi sederhanadigunakan untuk mengetahui
pola variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel independent berdasarkan
nilai-nilai variabel independennya serta menganalisis hubungan antara variabel dependen
dengan dua atau lebih variabel independent baik secara parsial maupun simultan”.
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e. Analisis Koefisien Korelasi

Dalam pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
persentase pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikatnya

g. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen (X)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (). Uji F digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara bersama-sama berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen ().

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 5

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Pernyataan

r hitung

r tabel

Keputusan

Tenalin komunikasi yang batk antar karyawan

0.440

0212

Valid

Terdapat pembagian kerja yang adil
sehingga hubungan antar karyawan terjalin
dengan baik

0.592

0.212

Valid

Saya dapat berkonsentrasi dengan baik pada
pekerjaan saya tanpa gangguan dan aktivitas
proyek atau pemeliharaan gedung.

0.592

0212

Valid

Lingkungan kerja saya bebas dari kebisingan
yang mengganggu selama jam operasional.

0.691

0.212

Valid

[

Saya diber1 kesempatan vang cukup untuk
memperbaiki kinerja saya jika tidak memenuhi
ekspektasi.

0.691

0.212

Valid

Saya merasa didukung oleh perusahaan dalam
upaya mencapai standar kinerja yang ditetapkan_

0.848

0212

Valid

Penerangan di seluruh area gedung, termasuk
basement, sudah memadai untuk kenyamanan
dan keamanan sava.

0.848

0212

Valid

Peningkatan pencahayaan mengurangi risiko
terjadinya kecelakaan saya pada saat bekerja,
terutama di area tenant kosong yang kurang
terlihat.

0.726

0212

Valid

Wentilasi udara di kantor saya memadai dan
memberikan sirkulasi udara yang segar

0.726

0212

Valid

10

Kualitas udara di area kerja saya selalu terjaga
dengan baik

0.798

0212

Valid

11

Saya merasa aman dengan sistem keamanan dan
jumlah petugas keamanan yang ada di gedung
kantor

0.798

0212

Valid

12.

Petugas keamanan selalu siap membantu ketika
dibutuhkan di setiap lantai gedung.

0.775

0212

Valid

Sumber: Data Olahan Kuesioner 2024
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Berdasarkan Tabel 4.6, Lingkungan Kerja (X1) memperoleh nilai r tabel sebesar 0.212.
Hal ini didasarkan pada jumlah responden sebanyak 86 orang, dan rumus r tabel yang
digunakan adalah N (jumlah responden) - 2 = 84 dan menggunakan signifikansi dua arah
dengan batas toleransi kesalahan 0,5. Oleh karena itu, nilai 0.212 dijadikan sebagai nilai r
tabel. Setelah dilakukan uji coba, data Lingkungan Kerja (X1) menunjukkan bahwa semua
pernyataan dalam kuesioner dianggap valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dapat dianggap layak untuk dijadikan sebagai data penelitian

Tabel 4. 6

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Pernyataan

r hitung

r tabel

Keputusan

Sava merasa pekerjaan yang sava
lakukan memberikan kontribusi
penting bagi perusahaan.

0.787

0212

Valid

5Saya bekenja dengan sepenuh hatt

0872

0212

Valid

Atasan saya mengalin dan
menghargai prestasi kerja sava

0.853

0.212

Valid

Perusahaan memiliki sistem
penghargaan vang adil untuk
mengapresiasi kinerja baik karvawan.

0923

0212

Valid

Saya merasa termotivasi untuk datang
tepat waktu dan memberikan vang
terbaik dalam pekerjaan saya.

0923

0212

Valid

Atasan sayva memberikan umpan balik
konstruktif vang membantu sava
meningkatkan kinerja

0.894

0212

Valid

Beban kerja sava sesuai dengan
kapasitas dan waktu vang tersedia

0.909

0212

Valid

Saya bertanggung jawab atas
pekerjaan yang saya lakukan beserta
resikonya

0.870

0212

Valid

Perusahaan menvediakan pelatihan
yang relevan untuk meningkatkan
kompetensi saya

0.845

0212

Valid

10

Saya merasa termotivasi untuk terus
belajar dan mengembangkan
keterampilan baru dalam pekerjaan
sava.

0.826

0212

Valid

11.

Perusahaan memberikan kesempatan
vang adil bagi karyawan untuk promosi
dan pengembangan karir.

0.843

0.212

Valid

12

Terdapat jenjang karir yvang jelas
dalam perusahan.

0.806

0.212

Valid

Sumber - Data Qlahan SPSS Versi 26

Berdasarkan Tabel 4.7, Motivasi Kerja (X2) memperoleh nilai r tabel sebesar 0.212. Hal
ini didasarkan pada jumlah responden sebanyak 86 orang, dan rumus r tabel yang
digunakan adalah N (jumlah responden) - 2 = 84 dan menggunakan signifikansi dua arah
dengan batas toleransi kesalahan 0,5. Oleh karena itu, nilai 0.212 dijadikan sebagai nilai r
tabel. Setelah dilakukan uji coba, data motivasi kerja (X2) menunjukkan bahwa semua
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pernyataan dalam kuesioner dianggap valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dapat dianggap layak untuk dijadikan sebagai data penelitian

Tabel 4. 7
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)

No Pernyataan r hitung | r tabel Keputusan

1. | Saya mampu mencapai target kerja yang 0.748 | 0212 Valid
ditetapkan dengan konsisten.

2. |Saya dapat mengelola beban kenja dengan 0.830 0212 Valid

efektif

3. | Sava memiliki pengetahuan vang memadai 0.826 0212 Valid
untuk menjalankan semua aspek pekerjaan
saya dengan baik

4. | Saya merasa kompeten dalam menggunakan 0.832 0.212 Valid

semua peralatan dan bahan vang diperlukan
dalam pekerjaan saya, termasuk mesin dan
bahan kimia pembersih.

5. | Saya merasa kompeten dalam menggunakan 0.862 0.212 Valid
semua peralatan dan bahan vang diperlukan
dalam pekerjaan saya, termasuk mesin dan
bahan kimia pembersih.

6. | Saya selalu berinisiatif untuk menjaga 0.871 0.212 Valid
kebersihan dan kerapian area kerja_ bahkan di
luar tugas rutin sava.

7. | Sava dapat memahami dan menyelesaikan 0.846 0.212 Valid
tugas dengan cepat dan tepat, sesuai dengan
tenggat waktu vang diberikan.

8. | Sava mampu beradaptasi dengan cepat 0882 0212 Valid
terhadap perubahan prioritas dan permintaan
mendadak dalam pekerjaan.

9. | Saya mampu menjaga sikap profesional dan 0.866 0212 Valid
postiif, bahkan dalam situasi kerja vang
menantang atau di bawah tekanan.

10 | Saya berkomunikasi secara efektif dengan 0.910 0212 Valid
rekan kerja dan atasan untuk menghindan
kesalahpahaman dalam penvelesaian tugas.

11. | Sava selalu hadir tepat waktu untuk briefing 0.893 0.212 Valid
dan memulai pekerjaan sesuai jadwal
12. | Saya memanfaatkan waktu istirahat dengan 0.795 0212 Valid

efesien (tidak memperpanjang waktu 1stirahat).

Sumber : Data Olahan SFSS Versi 26

Berdasarkan Tabel 4.8, Kinerja Karyawan (Y) memperoleh nilai r tabel sebesar 0.212. Hal
ini didasarkan pada jumlah responden sebanyak 86 orang, dan rumus r tabel yang
digunakan adalah N (jumlah responden) - 2 = 84 dan menggunakan signifikansi dua arah
dengan batas toleransi kesalahan 0,1. Oleh karena itu, nilai 0.212 dijadikan sebagai nilai r
tabel. Setelah dilakukan uji coba, data kinerja karyawan (X2) menunjukkan bahwa semua
pernyataan dalam kuesioner dianggap valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dapat dianggap layak untuk dijadikan sebagai data penelitian
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b. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil pada tabel 4.9 menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0.909 > 0.60. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dalam penelitian ini memiliki

tingkat reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya
Tabel 4. 8

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of ltems

909 12

Sumber : Data Olahan PS8 Versi 26
Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

969 12

Sumber : Data Olahan SPS8 Versi 26
Hasil pada tabel 4.10 menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0.969 > 0.60. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) dalam penelitian ini memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya
Tabel 4. 10

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha M of ltems

964 12

Sumber : Diata Olahan SPSS Versi 26
Hasil pada tabel 4.11 menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0.964 >0.60. Hal
ini  menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 15
Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnof

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 86
Normal Parametersb Mean 0000000
Std. 4.42929111
Deviation

Most Extreme Absolute 070
Differences Positive 045
Megative -.070
Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 20024

Sumber - Data Olahan SPSS Versi 26
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Hasil pada Tabel 4.16 menunjukkan nilai signifikansi a sebesar 0,200, lebih besar
dibandingkan nilai standar o = 0,100 (0,200 > 0,100). Hal ini mengindikasikan bahwa
asumsi normalitas distribusi persamaan dalam uji ini terpenuhi. Uji normalitas lebih lanjut
melalui grafik probability plot juga menunjukkan pola garis diagonal pada penyebaran
titik-titik residual, yang sejalan dengan hasil diagram penyebaran SPSS versi 26 (lihat
gambar di bawah).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
o

Expected Cum Prob

00 0z 04 o6 on L]

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
P-Plot Uji Normalitas — Diagram Penyebaran Titik Residual
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26

Pola yang sesuai dengan distribusi normal ditunjukkan oleh penyebaran titik yang
mengikuti garis diagonal pada plot probabilitas normal di atas. Akibatnya, dapat dikatakan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 16

Hasil Uji Multikolinearitas Collinearity-Statistic

Coefficients?
Unstandardized Coefficients =~ Standardize Collinearit
d ¥
Coefficients Statistics
t Sig.
Std.
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) (199 1.857 1.072 287
2
Lingkungan 337 084 2306 3.995 .000 308 3.252
Kerja
Motivasi 601 071 B52 8511 000 308 3.252
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SP55 Versi 26

Berdasarkan analisis pada Tabel 4.17, terlihat bahwa nilai Tolerance untuk kedua variabel
independen, yaitu Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja, mencapai 0,308. Angka ini
jauh lebih besar dari batas toleransi minimum 0,1. Hal serupa juga terlihat pada nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang tercatat sebesar 3,252 , jauh di bawah batas
maksimum 10. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi bebas dari
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multikolinearitas, sehingga dapat dipastikan bahwa hubungan antara variabel independen
dan dependen tidak saling mempengaruhi atau menguatkan satu sama lain

C. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 18

Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary®
R AdjustedR  Std. Error of Durbin-
Model R Square Square  the Estimate Watsen
1 922a .850 847 4.482 1.895

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Varable: Kinerja
Sumber : Data Olahan 8P8S Vers1 26

Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum dalam Tabel 4.18, dapat disimpulkan bahwa
model ini tidak mengalami autokorelasi. Hal ini didukung oleh nilai Durbin-Watson
sebesar 1,895, yang berada dalam rentang interval 1,550- 2,460.

d. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar yang diperoleh, titik-titik pada grafik scatterplot tidak menunjukkan
pola penyebaran yang konsisten atau membentuk pola tertentu yang dapat diidentifikasi.
Titik-titik tersebar di sekitar angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan ketidakteraturan yang
konsisten. Oleh karena itu, tidak terlihat adanya tanda-tanda gangguan heteroskedastisitas

pada model regresi ini, yang menegaskan kecocokannya untuk digunakan
Gambar 4. 3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: Kinerja

3 2 1 0

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4, 19

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan
Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficlents*
Unstandacdized Standardized
Coetlicients CoefSoents
Std

Model B Esroc Beta t Sig
1 (Constant) 2106 23527 833 407
Lingkungar 934 054 848 14684 000

| Keqa

a. Dependent Varlable Kinera Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS Varst 26
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.19, diperoleh persamaan regresi Y =

2,106 + 0,934 X. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

b.

Konstanta sebesar 2,106 menunjukkan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja (X1)
bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) diprediksi akan bernilai 2,106.
Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,934 berarti bahwa setiap
peningkatan 1 unit pada variabel Lingkungan Kerja (X1), dengan asumsi variabel lain
tetap, akan meningkatkan Kinerja Karyawan () sebesar 0,934 poin

Tabel 4. 20

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)) 5921 1.710 3.462 001
Motivasi 835 042 906 19663 000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Qlahan SF55 Versi 26

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.20, diperoleh persamaan regresi Y =

5,921 + 0,835 X. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

b.

Konstanta sebesar 5,921 menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X2) bernilai
nol, maka Kinerja Karyawan (Y) diprediksi akan bernilai 5,921.

Koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,835 berarti bahwa setiap peningkatan 1
unit pada variabel Motivasi Kerja (X2), dengan asumsi variabel lain tetap, akan
meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,835 poin

Tabel 4. 21

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant): 1.892 1.857 1.072 287
Lingkungan: 337 084 2306 3.995 000
Kerja
Motivasi 601 07 652 8511 000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS Fersi 26

Berdasarkan analisis regresi dalam tabel 4.21, diperoleh persamaan regresi berikut: Y = 1.992
+ 0,337 X1 + 0,601 X2. Dari persamaan ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta 1.992 menandakan bahwa jika tidak ada variabel Lingkungan Kerja (X1)
dan Motivasi Kerja (X2), Kinerja Karyawan (YY) akan memiliki nilai awal sebesar 1.992
poin.

Koefisien 0, 337 untuk Lingkungan Kerja (X1) berarti, dengan tetapnya nilai konstanta
dan tanpa perubahan pada Motivasi Kerja (X2), setiap peningkatan 1 unit dalam
Lingkungan Kerja (X1) akan mengakibatkan kenaikan sebesar 0, 337 poin dalam Kinerja
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Karyawan ().

c. Koefisien 0,601 untuk Motivasi Kerja (X2) berarti, dengan tetapnya nilai konstanta dan
tanpa perubahan pada Lingkungan Kerja (X1), setiap peningkatan 1 unit dalam Motivasi
Kerja (X2) akan mengakibatkan kenaikan sebesar 0,601 poin dalam Kinerja Karyawan

().
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).
Tabel 4. 23

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara
Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlations

Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja Pearson Cormrelation 1 848
Sig. (2-tailed) 000
N 86 85
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 848 1

Sig. (2-tailed) .000
N 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Olahan PSS Versi 26

Berdasarkan analisis pada tabel 4.23, ditemukan bahwa koefisien korelasi Lingkungan Kerja
(X1) adalah 0,848. Menurut pedoman interpretasi korelasi, angka ini terletak dalam kategori
"0,80 — 1,000", menunjukkan bahwa hubungan antara Lingkungan Kerja (X1) dan Kinerja
Karyawan () bersifat sangat kuat

Tabel 4. 24

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Correlations

Motivasi Kerja Kinerja Karyawan
Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 906"
Sig. (2-tailed) 000
N 86 86
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 906~ 1

Sig. (2-tailed) 2000
N 86 86

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Qlahan SPSS Versi 26

Berdasarkan analisis pada tabel 4.24, ditemukan bahwa koefisien korelasi Motivasi Kerja (X2)
adalah 0,906. Menurut pedoman interpretasi korelasi, angka ini terletak dalam kategori 0,80 —

1,000", menunjukkan bahwa hubungan antara Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan ()
bersifat sangat kuat.
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Tabel 4. 25

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara

Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Std.
Adjusted  Error of R
R R the Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dff di2 Change
1 922+ 850 847 4.482 850 235723 2 83 000

Change Statistics

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber : Data Olahan SP5S Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel 4.25, ditemukan nilai R (koefisien korelasi) sebesar
0,992, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
memiliki korelasi yang signifikan dengan Kinerja Karyawan (Y), menandakan adanya

hubungan yang sangat kuat di antara keduanya

5. Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel 4.26, ditemukan bahwa koefisien determinasi (R
Square) memiliki nilai sebesar 0,720. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
(X1) berkontribusi sebesar 72% terhadap variabel Kinerja Karyawan (), sementara 28%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak teridentifikasi

Tabel 4. 26

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Ermor of the Estimate

1 848 720 716 6.097

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26
Tabel 4. 27

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara

Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square 5Std. Emror of the Estimate

1 o6 822 819 4 865

Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel 4.27, ditemukan bahwa koefisien determinasi (R
Square) memiliki nilai sebesar 0,822. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja
(X2) berkontribusi sebesar 82% terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara 18%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak teridentifikasi
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Tabel 4. 28

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara
Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 922 850 847 4482

b. Dependent Variable: Kinerja

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber : Data Olahan 3PS5 Versi 20

Berdasarkan analisis pada tabel 4.28, didapati bahwa koefisien determinasi secara simultan
(Adjusted R Square) sebesar 0,850. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara signifikan mempengaruhi Kinerja
Karyawan (Y sebesar 85%, sementara 15% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

belum teridentifikasi

6. Uji hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.29, diperoleh nilai t hitung sebesar 14.684 > t tabel
sebesar 1,988 (14.684 > 1,988 ). Hal ini diperkuat dengan nilai p value < tingkat signifikansi
0,5 (0.000 < 0.5). Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan

(YY) di PT ISS Indonesia area South Quarter.
Tabel 4. 29

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Coefficients®

Kerja

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor t Sig.
1 (Constant) 2.106 2527 833 A7
Lingkungan 834 064 848 14684 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSE Versi 26
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Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyvawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 5921 1.710 3462 001
Motivasi 835 042 806 19863 000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber - Data Olahan SP5S5 Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.30, diperoleh nilai t hitung sebesar 5.606 > t tabel
sebesar 1,988 (19.663 > 1,988 ). Hal ini diperkuat dengan nilai p value < tingkat signifikansi
0,5 (0.000 < 0.5). Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan ()
di PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan

Tabel 4. 31

Hasil Uji Hipotesis (Uji f) Secara Simultan Antara Lingkungan
Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan

(YY)
ANOVAz
Model Sum of Sguares df  Mean Square F Sig.
1! Regression 9471999 2 4735999 235723 .000°
Residual 1667.583 83 20.081
Total 11139.581 85

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant),Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(235.723 > 2.32), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig 0,5 atau (0,000 < 0,5). Dengan
demikian maka HO ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di bab sebelumnya, hasil analisis, serta pemaparan tentang pengaruh

Lingkungan kerjadan Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini

terlihat dari persamaan regresi adalah Y = 2,106 + 0,934 X, dan koefisien korelasi adalah 0, 848, yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan satu sama lain. Kontribusi
pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan () adalah 71,9 %, atau 0,719 dan faktor
lain memengaruhi 28,1%. Nilai probabilitas signifikansi (p-value) kurang dari 0,5 atau (0,000 kurang
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dari 0,5) ditunjukkan dalam uji hipotesis. Nilai 14,684 lebih besar dari 1,988. Oleh karena itu, HO ditolak
dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta
Selatan.

2. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
ditunjukkan oleh persamaan regresi adalah Y = 5,921 + 0,835 X. Kedua variabel memiliki
tingkat pengaruh yang signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar
0,906. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 82,1% atau
0,821, determinasi, dan faktor lain memengaruhi 17,9% dari total. Nilai probabilitas
signifikansi (p- value) kurang dari 0,05 atau (0,000 kurang dari 0,05) ditemukan dalam uji
hipotesis. Nilai 19.663 lebih besar dari 1,988. Oleh karena itu, HO ditolak dan H2 diterima,
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja dan
dan Kinerja Karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta Selatan

3. Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (). Hal ini dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 1,992 + 0,337 X1 + 0,601 X2.
Koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat adalah 0,992, yang menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh simultan adalah 0,984, atau
98,41 %, dan faktor lain memengaruhi 1,59 % dari total. Nilai probabilitas signifikansi (0,000 < 0,5)
memperkuat temuan bahwa nilai F hitung lebih besar daripada F tabel (235.723 lebih besar daripada
1,988). Oleh karena itu, HO ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa Lingkungan dan Motivasi
Kerja dan mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT ISS INDONESIA Area South Quarter Jakarta
Selatan
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